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ABSTRAK

Latar Belakang: Rendahnya minat pasangan usia subur untuk memakai Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dengan efektivitas serta efisiensi 20 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis non MKJP dilatabelakangi oleh bermacam macam faktor.
Satu diantaranya yakni faktor dukungan suami. Sebuah instrumen penelitian yang dapat
digunakan untuk pengumpulan data harus sesuai dengan kaidah melalui uji validitas serta
reliabilitas. Metode uji yang sering dipakai dalam uji validitas adalah dengan
membandingkan korelasi skor tiap butir pernyataan pada total skornya. Sedangkan, uji
Cronbach's alpha merupakan metode yang sering dipakai pada uji reliabilitas.

Tujuan: Penelitian ini mempunyai tujuan guna melakukan pengujian validitas serta
reliabilitas kuesioner dengan variabel dukungan suami pada hambatan pemakaian MKJP
pada multipara akseptor aktif di Surabaya.

Metode: Penelitian ini dilaksanakan dengan desain penelitian analisis kuantitatif dengan
unit analisis Kader Surabaya Hebat di Kecamatan Kenjeran yang berstatus multipara
akseptor aktif. Pengambilan data secara convenience sampling kepada 30 Kader Surabaya
Hebat Kecamatan Kenjeran dengan pemberian kuesioner yang berisi 10 pernyataan
tentang dukungan suami dengan skala pengukuran.

Hasil: Hasil penelitian menyatakan kuesioner dukungan suami valid serta reliabel dengan
nilai korelasi pearson r hitung (0,469 - 0,748) > r tabel (0,361) serta nilai Cronbach's alpha
yaitu 0,8009.

Kesimpulan: Berlandaskan hasil serta pembahasan, bisa dilakukan pengambilan
kesimpulan yakni kuesioner dukungan suami terhadap hambatan penggunaan MKJP pada
multipara akseptor aktif di Surabaya dinyatakan valid dan reliabel.

Kata kunci: Keluarga Berencana, Reliabilitas, Validitas
ABSTRACT

Background: Various factors motivate couples of childbearing age to use long-term
contraceptive methods (MKJP), despite their effectiveness and efficiency being 20 times
higher than non-MKJP types. One of them is the husband's support factor. Validity and
reliability tests ensure that a research instrument for data collection complies with the
rules. In validity testing, the test method often involves comparing the score of each
statement item with the total score. Reliability testing often employs the Cronbach's alpha
test.

Obijectives: This research aims to test the validity and reliability of the questionnaire with
the variable husband's support on barriers to using MKJP among active multipara
acceptors in Surabaya.
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Methods: This research was carried out with a quantitative analysis research design with
the Great Surabaya Cadre analysis unit in Kenjeran District, which has active multipara
acceptor status. Data were collected using convenience sampling from 30 Great
Surabaya Cadres, Kenjeran District, by administering a questionnaire containing 10
statements about a husband's support with a measurement scale.

Results: The results of the study stated that the husband's support questionnaire was valid
and reliable, with a calculated Pearson r correlation value (0.469-0.748) > r table
(0.361) and a Cronbach's alpha value of 0.809.

Conclusion: Based on the results and discussion, a conclusion can be drawn, namely that
the husband's support questionnaire regarding barriers to the use of MKJP among active
multipara acceptors in Surabaya is declared valid and reliable.

Keywords: Family Planning, Reliability, Validity

PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan
inisiatif pembangunan nasional terpadu yang
berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Indonesia dalam segala dimensi. Program keluarga
berencana sebagaimana dimaksud dalam UU No. 52
Tahun 2009 perihal Perkembangan Kependudukan
serta Pembangunan Keluarga mempunyai tujuan
guna memberi aturan persalinan, termasuk jarak
serta waktu kelahiran, serta memberi aturan
kehamilan. Hal ini dicapai melewati pemajuan,
perlindungan, serta pertolongan hak-hak reproduksi,
dengan tujuan akhir menciptakan keluarga
berkualitas tinggi. Fokus program KB adalah pada
pasangan usia subur umumnya disingkat PUS,
khususnya pasangan yang istri berumur diantara 15
dan 49 tahun. Termasuk pasangan yang usia istri <
15 tahun serta telah mulai menstruasi, atau pasangan
suami istri. dimana istri sudah berusia lebih dari 49
tahun namun masih menstruasi. Tujuan utama
program KB adalah untuk mencegah 4T pada
kehamilan, yang meliputi: terlalu muda, yaitu ibu
hamil di bawah usia 20 tahun; terlalu tua, mengacu
pada ibu hamil yang berusia di atas 35 tahun; terlalu
dekat, menunjukkan jarak antar kehamilan < 3 tahun;
dan terlampau banyak, menunjukkan jumlah anak
melebihi 2 atau 3 (BKKBN, 2020). serta

Panduan pelayanan kontrasepsi dan Keluarga
Berencana mengklasifikasikan metode kontrasepsi
menjadi: 1) menurut kandungannya, yakni
kontrasepsi hormonal dan non-hormonal; 2) menurut
jenisnya, yakni tradisional dan modern; serta 3)
menurut masa perlindungannya, yakni MKJP serta
non-MKJP (Kementerian Kesehatan Indonesia,
2021). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
umumnya disingkat SDKI tahun 2017 menampilkan
yakni sejumlah besar akseptor aktif KB di Indonesia
memakai metode kontrasepsi non-MKJP berupa
suntik KB (29%). Sedangkan, hanya 14% akseptor
aktif KB yang menggunakan KB MKJP, meliputi
IUD, Implan, dan MOW/Steril (BKKBN dkk.,
2018).

Penggunaan MKJP memiliki tingkat efektivitas
dan efisiensi yang lebih besar daripada non-MKJP.
Namun, pemilihan MKJP bagi PUS masih memiliki
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capaian yang rendah. Padahal, penggunaan
kontrasepsi non-MKJP memiliki risiko kegagalan
pencegahan kehamilan sangat tinggi, hingga 20 kali
dibandingkan penggunaan MKJP (Winner dkk.,
2012). Rendahnya minat PUS terhadap MKJP
disebabkan oleh berbagai macam faktor, diantaranya
faktor pendidikan yang rendah, pengetahuan yang
kurang terkait MKJP, dukungan suami yang rendah,
serta kurangnya paparan komunikasi, informasi, dan
edukasi terkait MKJP (Rismawati & Sari, 2021).
Faktor predisposisi yang dapat menghambat
penggunaan MKJP di wilayah kerja Puskesmas
Bulak Banteng, Kecamatan Kenjeran meliputi faktor
usia berisiko rendah untuk kehamilan dan ibu yang
memiliki 1-2 anak lebih memilih tidak menggunakan
MKJP (Dewiyanti, 2020).

Kota Surabaya yang menjadi penyokong utama
program KB di Jawa Timur. Dari 493.808 jumlah
PUS di Surabaya, 80,10% atau sebanyak 395.535
diantaranya merupakan akseptor aktif atau pengguna
KB (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tlmur, 2021).
Kecamatan Kenjeran menduduki peringkat ketiga
dengan jumlah penduduk yang tinggi, yakni 181.325
atau 6,31% dari total keseluruhan penduduk di
Surabaya. Kecamatan Kenjeran memiliki angka
cakupan peserta KB aktif sebesar 81,49% (BPS Kota
Surabaya, 2021).

Untuk meneliti suatu variabel diperlukan alat
ukur yang dapat memudahkan pengumpulan data,
salah satunya menggunakan instrumen penelitian.
Alat atau instrumen penelitian yang sering dipakai
pada metode pengumpulan serta evaluasi hasil
penelitian adalah kuesioner (Anggraini dkk., 2022).
Sugiyono (2013) mendefinisikan kuesioner adalah
salah satu bagian dari alat ukur instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur suatu kejadian dan
memperoleh informasi yang terdiri dari sekumpulan
pertanyaan terkait dengan penelitian yang akan
dilaksanakan (Dewi & Sudaryanto, 2020). Alat ukur
instrumen penelitian yang bisa digunakan harus
selaras standar melalui uji validitas atau kesahihan
dan reliabilitas atau keandalan. Validitas serta
reliabilitas sebuah kuesioner yang digunakan dalam
penelitian memiliki peran krusial pada penetapan
kualitas dari sebuah aktivitas ilmiah, pengabdian
atau penelitian masyarakat.

Validity and Reliability Test...
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Validitas merupakan ketepatan dan kecematan
pengukuran dalam mengukur suatu variabel yang
akan diukur (Yusup, 2018). Indikator sebuah
kuesioner bisa diungkapkan valid adalah ketika nilai
r hitung > r tabel (Anggraini dkk., 2022). Untuk
menguji validitas atau kesusuaian standar kuesioner
yang disusun, maka perlu dilaksanakan uji korelasi
antara skor tiap pernyataan atau pertanyaan
kuesioner dengan skor totalnya. Setelah didapatkan
bahwa kuesioner memenuhi syarat uji validitas, lalu
diteruskann dengan uji reliabilitas. Uji untuk
mengukur keandalan atau konsistensi kuesioner
disebut dengan uji reliabilitas (Anggraini dkk.,
2022). Salah satu uji reliabilitas yang biasa dipakai
peneliti yakni uji Cronbach’s alpha, yang bertujuan
untuk mengukur kuesioner dengan skor bukan 1 atau
0. Sebuah instrumen kuesioner dapat diungkapkan
reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s alpha >
0,60. Bila nilai koefisien Cronbach’s alpha < 0,60,
maka instrumen kuesioner diungkapkan tidak
reliabel (Pratama & Permatasari, 2021). Uji validitas
dan reliabilitas penting dilakukan oleh peneliti
sebelum melakukan pengumpulan data, dikarenakan
tiap-tiap lokasi, subjek, serta waktu penelitian yang
berbeda dapat membuahkan hasil yang juga berbeda
(Yusup, 2018).

Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan
oleh  Mulyani dkk., (2023) pada variabel
pengetahuan, dorongan semangat dari suami, serta
support tenaga kesehatan pada pemakaian alat
kontrasepsi pada ibu yang telah menikah dini.
Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan hasil
kuesioner variabel pengetahuan mempunyai rentang
r hitung 0,364-0,638, variabel dukungan suami
dengan hasil r hitung 0,470-0,804, dan dukungan
tenaga kesehatan dengan r hitung 0,310-0,728.
Dapat dinyatakan bahwa kuesioner dampak
pemahaman, dukungan suami, serta dukungan
tenaga kesehatan pada pemakaian kontrasepsi pada
ibu menikah dini adalah kuesioner yang valid.
Dilanjutkan dengan pengujian reliabilitasnya
menggunakan metode Cronbach’s alpha, diperoleh
variabel pengetahuan reliabilitasnya 0,902, variabel
dukungan suami 0,887, dan variabel dukungan
tenaga  kesehatan 0,859. Semua variabel
menampilkan nilai koefisien Cronbach’s alpha >
0,60, artinya kuesioner yang dipakai telah reliabel.

Pasangan usia subur memiliki kesetaraan,
kesamaan, dan kesepakatan visi dan misi, khususnya
terhadap pemilihan jenis kontrasepsi untuk
perencanaan jarak dan jumlah anak yang ideal.
Menurut Setiadi (2008), dukungan yang diberikan
oleh suami kepada istrinya memegang peran yang
penting terhadap pemilihan metode kontrasepsi,
yakni dapat berupa dukungan secara emosional,
informasi atau pengetahuan, instrumental atau
sarana dan prasarana, serta penghargaan (Purwati &
Khusniyati, 2019). Sikap suami yang memberikan
dukungan secara penuh terhadap pemakaian MKJP
dapat menunjang motivasi dan kesadaran bagi istri.
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Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai tujuan
guna mengembangkan instrumen untuk mengetahui
tingkat dukungan suami pada hambatan penggunaan
MKJP pada multipara akseptor aktif di Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yakni penelitian kuantitatif
dengan memakai alat ukur kuesioner dukungan
suami untuk mengidentifikasi hambatan pemakaian
MKJP pada multipara akseptor aktif di Surabaya.
Kuesioner yang dirancang kemudian dilakukan uji
validitas serta reliabilitas. Pengambilan data
dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2024
kepada 30 Kader Surabaya Hebat Kecamatan
Kenjeran. Kriteria inklusi pada penelitian ini yakni:
1) siap sedia jadi responden; 2) berusia 15-49 tahun
dan telah menikah; 3) akseptor aktif KB; 4) berstatus
multipara atau memiliki anak lebih dari satu; serta 5)
bertempat tinggal di Kecamatan Kenjeran Surabaya.
Selain itu, terdapat kriteria yang dieksklusikan pada
penelitian ini, yakni responden yang tidak bisa
berbahasa Indonesia atau menggunakan bahasa
daerah tertentu yang tidak dapat dipahami oleh
peneliti. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini memakai metode non-probability sampling yakni
menggunakan convenience sampling pada Kader
Surabaya Hebat Kecamatan Kenjeran. Convenience
Sampling merupakan cara pemilihan sampel dari
populasi berdasarkan kesediaan dan kemudahan
aksesnya (Golzar dkk., 2022). Pada penelitian ini
menggunakan kuesioner seperti yang tampak pada
tabel 1 yang berisikan pernyataan — pernyataan
tentang dukungan suami terhadap penggunaan
MKJP. Jawaban kuesioner diukur menggunakan
rating scales dengan jawaban selalu, sering, kadang-
kadang, serta tidak pernah. Skor pada tiap-tiap
pernyataan dibedakan bagi pernyataan positif dan
negatif. Penelitian ini sudah melalui uji kelayakan
etik dengan nomor 1375/HRECC.FODM/XI1/2023
di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga
Surabaya.

Setiap pernyataan pada kuesioner pada Tabel
1 dberi pada 30 responden yang ialah Kader
Surabaya Hebat Kecamatan Kenjeran dengan status
multipara akseptor aktif. Untuk menganalisis
kuesioner ini dilaksanakan tahap skoring atau
pemberian nilai guna tiap jawaban dengan sistem
penilaian yang sudah dilakukan penetapan, yakni:

a) Skoring untuk butir pernyataan no. 1 hingga 6,
serta 9 hinggal0

e  Skor 4 guna jawaban Selalu

e Skor 3 guna jawaban Sering

e Skor 2 guna jawaban Kadang-kadang

e Skor 1 guna jawaban Tidak Pernah
b) Skoring untuk butir pernyataan nomor 7 dan 8
Skor 4 guna jawaban Tidak Pernah
Skor 3 guna jawaban Kadang-kadang
Skor 2 guna jawaban Sering
Skor 1 guna jawaban Selalu

Validity and Reliability Test...
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Jangka Panjang (MKJP) pada Multipara Akseptor Aktif di Surabaya

Jawaban (%)

No Indikator Selalu Serin Kadang-  Tidak
g kadang  Pernah
1  Suami Ibu memberikan dukungan terhadap keputusan 56.7 133 20,0 10,0
Ibu untuk ber-KB
2 Suami lbu memperbar.w pengetahuan tentang KB dan 167 133 200 50,0
macam alat kontrasepsi
3 ISk:Jl?g]illiLbu setuju dengan metode/ jenis kontrasepsi yang 56.7 30,0 133 0.0
4 Suami lbu mengantarkan dan mendampingi lbu untuk 333 133 30,0 233
mendapat pelayanan KB
5 Suam! Ibu mendamplngl Ibu mengikuti konseling 26.7 33 267 433
pemilihan alat kontrasepsi
6  Suami Ibu ikut andil menentukan metode/ jenis alat
kontrasepsi yang akan Ibu gunakan 333 3.3 16,7 46,7
7 Suami me[arang Ibu untuk menggunakan metode/ jenis 0.0 10,0 30,0 60,0
kontrasepsi tertentu
8  Suami merassa terganggu dengan alat kontrasepsi yang
Ibu gunakan ketika sedang berhubungan seksual 0.0 16,7 26,7 56,7
9  Suami Ibu mengingatkan jadwal kontrol atau pemakaian 26.7 33 46,7 233
ulang KB
10  Suami mengantarkan Ibu ke fasilitas kesehatan terdekat
untuk mendapatkan pelayanan ketika merasakan efek 20,0 16,7 30,0 33,3

samping yang mengganggu dari penggunaan KB

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dalam penelitian dilaksanakan
dengan menyusun daftar pernyataan kuesioner yang
akan dipakai. Kuesioner terdiri dari 10 butir
pernyataan untuk kuesioner dukungan suami pada
hambatan pemakaian MKJP pada multipara akseptor
aktif di Surabaya. Uji validitas memakai metode
korelasi antar skor seriap butir pernyataan kuesioner
dengan skor total kuesioner. Lalu diteruskan dengan
melaksanakan uji reliabilitas memakai Cronbach’s
alpha. Tabel 1. menunjukkan hasil distribusi
persentase jawaban responden pada masing-masing
butir pernyataan.

Tabel 2. Uji Validitas Kuesioner Dukungan Suami
terhadap Hambatan Penggunaan MKJP pada
Multipara Akseptor Aktif di Surabaya

yakni pernyataan yang mengukur faktor dukngan
suami terhadap hambatan penggunaan MKJP pada
multipara akseptor aktif di Surabaya dapat
dinyatakan valid dengan 10 butir pernyataan. Pada
uji validitas ini, yang dipakai adalah nilai r hitung
yang dibandingkan dengan nilai r tabel. Untuk 30
responden, r tabelnya adalah 0,361 (Puspasari &
Puspita, 2022).

Tabel 3. menampilkan hasil uji reliabilitas
dengan penghitungan Cronbach’s alpha diperoleh
variabel dukungan suami nilai koefisiennya sebesar
0,809. Hasil uji menunjukkan bahwa kuesioner
dukungan suami pada hambatan pemakaian MKJP
pada multipara akseptor aktif di Surabaya dapat
dinyatakan reliabel atau andal dan konsisten, karena
telah memenuhi syarat, yakni nilai koefisien
Cronbach’s alpha > 0,60.

Skor r-tabel r-hitung  Keterangan Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Dukungan
Skor 1 0,361 0,748 Valid Suami terhadap Hambatan Penggunaan MKJP pada
Skor 2 0,361 0,526 Valid Multipara Akseptor Aktif di Surabaya
Skor 3 0,361 0,469 Valid Kuesioner Cronbach’s Keterangan
Skor 4 0,361 0,695 Valid alpha
Skor 5 0,361 0,670 Valid Dukungan Suami 0,809 Reliabel
Skor 6 0,361 0,685 Valid o
Skor 7 0,361 0,470 Valid Validitas
Skor 8 0,361 0,485 Valid Uji validitas yang dipakai guna melakukan
Skor 9 0,361 0,704 valid pengukuran kelayakan tiap-tiap butir pertanyaan
Skor 10 0,361 0,580 valid atau pernyataan dalam sebuah kuesioner untuk

Berlandaskan hasil uji validitas pada Tabel 2.
dengan variabel dukungan suami menampilkan
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mendefinisikan sebuah variabel (Pratama &
Permatasari, 2021). Uji validitas melalui aplikasi
analisis data pada komputer atau SPSS dapat
dilakukan menggunakan teknik yang sering
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digunakan, yakni Bivariate pearson dan Correct
Item-Total Correlation. Dalam penelitian ini teknik
analisis uji validitas yang digunakan dalah Bivariate
pearson, yakni analisis yang mengkorelasikan tiap
butir pernyataan atau pertanyaan dengan skor total;
yang merupakan hasil penjumlahan dari seluruh skor
item. Interpretasi hasilnya, kuesioner dinyatakan
valid bila nilai pearson r hitung > r tabel dengan
signifikansi 5% (Dewi, 2018). Validitas dan
reliabilitas sebuah instrumen dapat dipengaruhi oleh
kualitas instrumen pengambilan data atau dari
pengukur objek sebuah variabel penelitian
(Puspasari & Puspita, 2022). Uji validitas terdiri dari
empat jenis uji, yakni uji validitas konstruk, uji
validitas kriteria, uji validitas isi, dan uji validitas
wajah. Untuk mengukur seberapa jauh sebuah
kuesioner dapat mengukur konstruk atau konsep,
perilaku, ide, atau kualitas kerangka teoritis yang
ingin diukur disebut uji validitas konstruk (Sirlicl &
Maslakei, 2020). Sedangkan, untuk melakukan
perbandingan korelasi antara kuesioner yang dibuat
oleh penulis dengan instrumen penelitian lain yang
sudah teruji validitas dan reliabilitasnya disebut uji
validitas kriteria. Uji validitas isi dipakai guna
melakukan pengukuran seberapa jauh mana
kuesioner bisa melakukan pengukuran variabel yang
akan dipakai secara akurat (Dewi & Sudaryanto,
2020). Validitas wajah merupakan keputusan
subjektif peneliti yang didasarkan pada perasaan,
pikiran, dan intuisinya terhadap fungsi alat ukurnya
(Suriict & Maslakgi, 2020).

Hasil penelitian selaras dengan penelitian
oleh Mulyani dkk., (2023) yang menguji instrumen
penelitiannya terhadap responden di Kecamatan
Rongga dan Kecamatan Gununghalu. Dari tiga uji
validitas variabel yang digunakan, didapatkan pada
uji validitas variabel dukungan suami pada
pemakaian kontrasepsi pada ibu menikah dini nilai r
hitungnya 0,470-0,804 > r tabel (0,296). Dapat
dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini valid.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji statistik pada
instrumen penelitian untuk mengukur konsistensi
data yang diperoleh meskipun telah dilakukan
pengukuran berulang dengan kondisi yang berbeda
(Anggraini dkk., 2022). Perhitungan reliabilitas
sebuah instrumen penelitian dilakukan apabila
kuesioner tersebut sudah valid saat dilakukan uji
validitas. Umumnya, alat ukur penelitian yang
dinyatakan valid kemungkinan besar juga memiliki
nilai reliabilitas yang baik (Rosita dkk., 2021).
Pengukuran reliabilitas sebuah intrumen penelitian
dapat dilakukan dengan dua cara, yakni pemberian
instrumen penelitian secara berulang pada waktu
yang berbeda untuk mengetahui konsistensi hasilnya
(repeated measure) atau menggunakan
pembandingan beberapa pertanyaan instrumen yang
ditanyakan sekali dengan jawaban pertanyaan lain
(one shot) (Amalia dkk., 2022). Bermacam teknik
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yang bisa dipakai guna melakukan pengujian
reliabilitas sebuah instrumen, diantaranya test-retest,
ekuivalen, internal consistency; yang diantaranya uji
split half, Kuder-Richardson (KR) 20, KR 21, dan
Cronbach’s alpha (Yusup, 2018). Metode yang
sering dipakai adalah Cronbach’s alpha (Dewi,
2018). Taherdoost (2018) mengklasifikan keandalan
hasil uji reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s
alpha, menjadi keandalan rendah (<0,5), keandalan
sedang (0,5-0,7), keandalan yang tinggi (0,7-0,9),
serta keandalan sangat baik (>0,9) (Amalia dkk.,
2022).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
olen Mulyani dkk., (2023) yang juga mengukur
variabel dukungan suami pada pemakaian
kontrasepsi pada ibu menikah dini. Didapatkan hasil
uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s alpha
yakni 0,887 > 0,60. Perihal ini mempunyai arti,
instrumen penelitian dengan vaariabel dukungan
suami dapat dinyatakan reliabel.

KESIMPULAN

Instrumen penelitian Kuesioner dukungan
suami terhadap hambatan penggunaan MKJP pada
multipara akseptor aktif di Surabaya dapat
dinyatakan valid dan reliabel.
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